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This study aims to examine the welfare of honorary teachers and its association teacher welfare, honorary
with teaching quality at SMK Negeri 1 Ulu Moro’o. The study employed a teachers, teaching quality,
qualitative descriptive design. Participants consisted of 21 honorary teachers career development, health
selected purposively from a total of 52 teachers. Data were collected through security
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honorary teachers remains constrained in three major aspects: income, career
development/promotion opportunities, and health security. Income was
perceived as insufficient to meet daily needs and was not paid regularly,
resulting in economic uncertainty. Regarding career development, programs
such as PPG, PPPK, and additional assignments were available, yet their
benefits were not fully realized due to administrative requirements and
inadequate compensation. In terms of health security, no specific health
coverage was provided for honorary teachers, and challenges remained
regarding workload stability and task alignment with teachers’ academic
backgrounds. Despite these constraints, teaching quality was generally
perceived as adequate, reflected in teachers’ commitment, technical teaching
competence, timely task implementation, and initiative in mentoring and
assessing students, although instructional innovation was still influenced by
limited facilities. These findings highlight the importance of improving
honorary teachers’ welfare to sustain teaching quality in the long term.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis tingkat kesejahteraan guru honorer dan keterkaitannya dengan kualitas pengajaran
di SMK Negeri 1 Ulu Moro’o. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif. Informan
penelitian berjumlah 21 guru honorer yang dipilih secara purposive dari total 52 guru. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis dengan model interaktif melalui reduksi data, penyajian
data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesejahteraan guru honorer masih
menghadapi kendala pada aspek penghasilan, pengembangan karier/promosi jabatan, dan jaminan kesehatan.
Penghasilan dinilai belum mencukupi kebutuhan hidup dan pembayarannya tidak rutin sehingga menimbulkan
ketidakpastian ekonomi. Pada aspek karier, peluang seperti PPG, PPPK, dan tugas tambahan tersedia, namun
manfaatnya belum optimal karena kendala persyaratan dan kompensasi yang belum memadai. Pada aspek kesehatan,
belum terdapat jaminan kesehatan khusus bagi guru honorer serta masih terdapat tantangan pada kepastian beban kerja
dan kesesuaian penugasan. Sementara itu, kualitas pengajaran guru honorer dinilai cukup baik, terlihat dari komitmen,
kemampuan teknis mengajar, ketepatan pelaksanaan tugas, serta inisiatif dalam membimbing dan mengevaluasi siswa,
meskipun inovasi pembelajaran masih dipengaruhi keterbatasan sarana prasarana. Temuan ini menegaskan bahwa
peningkatan kesejahteraan guru honorer penting untuk menjaga keberlanjutan kualitas pengajaran dalam jangka
panjang.

Kata kunci: kesejahteraan guru, guru honorer, kualitas pengajaran, pengembangan karier, jaminan kesehatan
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan investasi strategis dalam pembangunan sumber daya manusia karena melalui
pendidikan individu dibekali pengetahuan, keterampilan, dan karakter untuk berpartisipasi secara produktif
di masyarakat. Dalam konteks Indonesia, arah pendidikan nasional menekankan pengembangan
kemampuan sekaligus pembentukan watak dan peradaban bangsa yang bermartabat (UU No. 20 Tahun
2003). Dengan demikian, mutu pendidikan tidak hanya ditentukan oleh capaian akademik peserta didik,
tetapi juga oleh kualitas proses pembelajaran yang berlangsung di satuan pendidikan. Sejalan dengan itu,
pendidikan dipandang sebagai upaya menyiapkan generasi penerus agar memiliki kapasitas intelektual dan
keterampilan yang relevan bagi kehidupan bermasyarakat (Herwina et al., 2023; Tohiroh et al., 2021).

Salah satu komponen paling menentukan dalam proses pendidikan adalah guru. Guru bukan hanya
pengajar, melainkan pendidik yang membimbing perkembangan peserta didik secara menyeluruh, termasuk
aspek kognitif, afektif, dan sosial. Pada tingkat kebijakan, posisi strategis tersebut ditegaskan melalui
regulasi profesi guru yang menuntut profesionalitas, perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran,
serta penilaian hasil belajar (UU No. 14 Tahun 2005). Selain itu, standar kualifikasi dan kompetensi guru
(termasuk kompetensi pedagogik) dipertegas dalam standar nasional dan regulasi teknis, yang menuntut
kemampuan memahami peserta didik, merancang pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, serta
melakukan evaluasi secara tepat (PP No. 19 Tahun 2005; Permendiknas No. 16 Tahun 2007).

Dalam praktiknya, kualitas pengajaran tidak hanya ditentukan oleh kompetensi pedagogik, tetapi juga
oleh kondisi kerja yang memungkinkan guru menjalankan tugas profesionalnya secara optimal. Literatur
internasional menekankan bahwa kesejahteraan dan kondisi kerja guru termasuk aspek gaji/insentif, beban
kerja, dukungan organisasi, dan rasa aman profesi berkaitan dengan kepuasan kerja, stres, keberlanjutan
profesi, dan pada akhirnya kualitas praktik mengajar. OECD melalui TALIS, misalnya, menyoroti job
satisfaction, stres kerja, dan risiko attrition sebagai komponen penting dari “kualitas lingkungan kerja” guru
yang dapat memengaruhi praktik profesional di sekolah (OECD, 2020). UNESCO juga menegaskan bahwa
perbaikan gaji dan kondisi kerja merupakan prasyarat penting untuk menjaga pasokan guru berkualitas dan
mencegah turunnya mutu layanan pembelajaran (UNESCO, 2024)

Isu ini menjadi semakin krusial pada kelompok guru honorer, karena pada banyak konteks mereka
menghadapi keterbatasan pendapatan, kepastian karier, serta akses dukungan kesejahteraan tertentu. Secara
normatif, standar internasional tentang status guru menegaskan perlunya kondisi kerja yang memungkinkan
guru berfokus pada tugas profesionalnya, termasuk pengaturan gaji dan kondisi kerja yang layak
(ILO/UNESCO Recommendation on the Status of Teachers, 1966). Kesejahteraan guru honorer dipahami
sebagai kondisi ketika guru merasa didukung, dihormati, dan memiliki akses memadai pada sumber daya
dan peluang pengembangan profesional; komponen utamanya mencakup aspek keuangan, profesional, dan
kesehatan. Kerangka ini selaras dengan temuan riset yang menunjukkan bahwa kesejahteraan guru (well-
being) berasosiasi dengan sejumlah luaran penting seperti motivasi kerja, risiko kelelahan (burnout),
retensi, serta kualitas pelaksanaan tugas mengajar (Dreer, 2023; Kurrle & Warwas, 2025).

Secara empiris, hubungan antara kesejahteraan/kepuasan kerja guru dengan kualitas pengajaran
umumnya dijelaskan melalui beberapa jalur. Pertama, kesejahteraan yang lebih baik cenderung
meningkatkan kepuasan kerja dan mengurangi stres, sehingga guru memiliki energi psikologis yang lebih
stabil untuk merencanakan pembelajaran, mengelola kelas, dan membangun interaksi guru—siswa yang
berkualitas. Sintesis riset skala besar menunjukkan kepuasan kerja guru berkorelasi dengan luaran seperti
niat keluar (furnover intentions), absensi, serta kualitas interaksi guru—siswa (dukungan emosional,
manajemen kelas, dan dukungan instruksional) (Wartenberg et al., 2023). Kedua, stres kerja yang tinggi
dapat menurunkan efikasi diri dan kepuasan kerja, yang kemudian berdampak pada performa dan
keberlanjutan kerja guru (misalnya temuan Klassen & Chiu tentang keterkaitan stres, efikasi diri, dan
kepuasan kerja) (Klassen & Chiu, 2010). Meski demikian, literatur terbaru juga mengingatkan bahwa kaitan
kepuasan kerja guru dengan hasil belajar siswa tidak selalu langsung/kuat dan bisa dipengaruhi oleh cara
pengukuran kualitas mengajar serta konteks sekolah, sehingga analisis kontekstual berbasis data lapangan
tetap diperlukan (Jerrim, 2024).

Relevansi isu kesejahteraan guru honorer juga kuat pada konteks SMK, karena pembelajaran SMK
menuntut pengelolaan kelas yang efektif, penggunaan media/alat pembelajaran, dan strategi yang
mendorong keaktifan siswa serta pencapaian kompetensi. Pada draf artikel Anda, disebutkan bahwa
kualitas pengajaran berkaitan dengan perencanaan, proses, dan hasil pembelajaran yang berorientasi pada
peserta didik, sehingga menghasilkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap sesuai standar. Karena itu,
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ketika kesejahteraan guru belum memadai (misalnya penghasilan yang rendah/terlambat dibayar,
keterbatasan promosi, atau jaminan kesehatan yang minim), terdapat risiko munculnya beban psikologis
dan beban ekonomi yang dapat mengganggu konsentrasi, waktu persiapan mengajar, hingga kreativitas
pembelajaran.

Kondisi tersebut sejalan dengan temuan awal di SMK Negeri 1 Ulu Moro’o. Berdasarkan studi
pendahuluan dan wawancara awal, Anda mengidentifikasi beberapa gejala pembelajaran dan kesejahteraan,
seperti pembelajaran yang masih konvensional, penggunaan media yang belum maksimal, siswa pasif saat
pembelajaran, rata-rata hasil belajar di bawah KKM, serta ketidakpuasan atas insentif karena belum
mencukupi kebutuhan ekonomi dan sosial. Temuan awal ini menguatkan urgensi penelitian, karena masalah
kualitas pengajaran dan masalah kesejahteraan guru honorer berpotensi saling terkait dan muncul secara
simultan di satu sekolah.

Dengan demikian, penelitian ini penting dilakukan untuk menggambarkan secara sistematis tingkat
kesejahteraan guru honorer dan hubungannya dengan kualitas pengajaran pada konteks SMK Negeri 1 Ulu
Moro’o. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan menjadi dasar evaluasi sekolah dan pemangku
kebijakan untuk memperkuat dukungan kesejahteraan guru honorer meliputi penghasilan, peluang
pengembangan karier, dan jaminan Kesehatan sekaligus memperbaiki ekosistem pembelajaran agar
kualitas pengajaran dapat dipertahankan atau ditingkatkan. Secara ilmiah, penelitian ini juga menambah
bukti kontekstual (khususnya pada setting sekolah daerah) untuk memahami bagaimana aspek
kesejahteraan dan kondisi kerja guru memengaruhi praktik mengajar dan kualitas layanan pembelajaran di
SMK.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif, yaitu penelitian yang
bertujuan memahami fenomena sosial secara mendalam dalam konteks alamiah dan memaparkan temuan
dalam bentuk uraian naratif berdasarkan perspektif partisipan (Creswell & Poth, 2017; Haki et al., 2024).
Desain deskriptif dipilih karena penelitian berfokus pada pemaparan kondisi kesejahteraan guru honorer,
kualitas pengajaran, serta keterkaitan keduanya sebagaimana terjadi di lapangan (bukan untuk menguji
hubungan kausal secara statistik).

Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 1 Ulu Moro’o. Adapun guru di sekolah tersebut berjumlah 52
orang; penelitian ini menetapkan 21 guru honorer sebagai informan utama melalui purposive sampling,
yaitu pemilihan partisipan secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu agar data yang diperoleh bersifat
kaya dan relevan (misalnya: berstatus honorer aktif, terlibat langsung dalam proses pembelajaran, dan
memiliki pengalaman mengajar yang memadai) (Palinkas et al., 2015).

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi digunakan
untuk mengamati praktik pengajaran (misalnya pengelolaan kelas, penggunaan media, variasi metode, dan
keterlibatan siswa). Wawancara (semi-terstruktur) dilakukan untuk menggali pengalaman dan persepsi guru
honorer terkait aspek kesejahteraan (misalnya penghasilan/insentif, rasa aman kerja, dan dukungan sekolah)
serta bagaimana kondisi tersebut dirasakan berpengaruh pada kesiapan dan kualitas mengajar. Dokumentasi
digunakan untuk memperkuat data, seperti jadwal mengajar, perangkat pembelajaran (RPP/modul ajar),
catatan penilaian, data kehadiran, dan dokumen lain yang relevan.

Analisis data mengikuti model interaktif, yang berlangsung secara siklus melalui kondensasi/reduksi
data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan (Miles et al., 2014). Reduksi data dilakukan
dengan menyeleksi dan mengode informasi penting sesuai fokus penelitian; penyajian data disusun dalam
bentuk narasi dan/atau matriks tematik; kemudian kesimpulan ditarik berdasarkan pola yang berulang dan
diverifikasi melalui pengecekan kembali data lapangan.

Untuk menjaga keabsahan temuan, penelitian menerapkan strategi trustworthiness meliputi triangulasi
teknik dan sumber (membandingkan hasil observasi-wawancara—dokumen), member checking (konfirmasi
ringkasan temuan kepada informan), serta audit trail (pencatatan jejak proses pengumpulan dan analisis
data) sesuai prinsip kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas (Lincoln & Guba,
1985; Nowell et al., 2017).
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Hasil dan Pembahasan

L.

Kesejahteraan Guru Honorer

Kesejahteraan guru honorer dalam penelitian ini dipahami sebagai kondisi ketika guru honorer merasa
dihargai, didukung, dan memiliki akses terhadap sumber daya serta peluang pengembangan profesional
yang memadai. Kesejahteraan tersebut mencakup dimensi keuangan, profesional/karier, dan kesehatan,
yang secara praktis berpengaruh pada kenyamanan kerja, motivasi, serta keberlanjutan pelaksanaan
tugas mengajar.

1.1 Penghasilan

Penghasilan merupakan indikator dasar kesejahteraan karena berkaitan langsung dengan kemampuan
guru memenuhi kebutuhan hidup. Hasil wawancara menunjukkan bahwa penghasilan guru honorer di
SMK Negeri 1 Ulu Moro’o belum memadai untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari. Lebih jauh,
informan menyampaikan bahwa pembayaran gaji tidak dilakukan secara rutin bulanan, melainkan
dapat terjadi setiap 3—6 bulan sekali. Pola pembayaran seperti ini berdampak pada ketidakpastian
ekonomi, sehingga sebagian guru honorer merasa tertekan dan harus mencari sumber pendapatan
tambahan di luar jam sekolah (misalnya pekerjaan sampingan) untuk memenuhi kebutuhan dasar.
Kondisi ini berpotensi mengurangi ruang waktu dan energi untuk persiapan mengajar, meskipun guru
tetap berupaya menjalankan tanggung jawab pembelajaran.

1.2 Promosi jabatan dan pengembangan karier

Promosi jabatan dan kesempatan pengembangan karier menjadi indikator penting karena merefleksikan
pengakuan institusi serta jalur peningkatan status profesional. Temuan wawancara menunjukkan bahwa
sekolah dan pemerintah pada prinsipnya telah menyediakan peluang peningkatan karier bagi guru
honorer melalui program seperti PPG, kesempatan mengikuti seleksi PPPK, serta pemberian tugas
tambahan. Namun, pada tingkat implementasi, program tersebut belum berdampak signifikan pada
peningkatan kesejahteraan guru honorer di SMK Negeri 1 Ulu Moro’o.

Beberapa informan mengemukakan bahwa guru honorer yang telah bersertifikasi belum
menerima tunjangan profesi karena belum memenuhi persyaratan beban mengajar 24 jam tatap muka.
Selain itu, guru honorer yang telah lama mengabdi masih menghadapi kendala dalam akses menjadi
PPPK. Pada sisi lain, penugasan tambahan yang diberikan belum disertai kompensasi yang memadai,
sehingga peningkatan peran belum otomatis meningkatkan kesejahteraan. Dengan demikian, terdapat
kesenjangan antara peluang kebijakan dan hasil riil yang diterima guru honorer di lapangan.

1.3 Jaminan kesehatan dan perlindungan kerja

Aspek kesehatan merupakan prasyarat agar guru dapat bekerja secara aman dan nyaman. Berdasarkan
hasil wawancara, di SMK Negeri 1 Ulu Moro’o belum tersedia jaminan kesehatan khusus bagi guru
honorer dari sekolah, selain bantuan dana pada kondisi tertentu. Informan juga menyoroti bahwa
perlindungan kerja dalam arti yang lebih luas misalnya kepastian beban kerja yang proporsional dan
penugasan sesuai keahlian masih menjadi tantangan. Sebagian guru honorer memperoleh beban
mengajar yang relatif sedikit, dan dalam beberapa kasus diminta mengampu mata pelajaran yang tidak
sepenuhnya sejalan dengan disiplin ilmunya. Kondisi ini bukan hanya berdampak pada kesejahteraan
psikologis dan rasa aman profesi, tetapi juga dapat memengaruhi optimalisasi kualitas pengajaran
karena guru perlu melakukan penyesuaian materi dan persiapan tambahan.

Secara umum, kesejahteraan guru honorer masih menghadapi hambatan pada tiga titik utama, yaitu

ketercukupan dan keteraturan penghasilan, efektivitas akses pengembangan karier, serta jaminan kesehatan
dan kepastian perlindungan kerja.

2. Kualitas Pengajaran

Kualitas pengajaran dalam penelitian ini dipahami sebagai praktik pembelajaran yang bermutu mulai
dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi, yang ditandai oleh proses belajar yang terarah,
penggunaan strategi dan media yang relevan, serta ketercapaian kompetensi peserta didik sesuai
standar.

2.1 Kualitas kerja guru

Kualitas kerja guru menggambarkan kemampuan profesional guru dalam menjalankan tugas mengajar,
membimbing, dan menjadi teladan bagi peserta didik. Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru
honorer di SMK Negeri 1 Ulu Moro’o dinilai memiliki komitmen dan kemampuan teknis yang baik.
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Informan menggambarkan bahwa guru umumnya menguasai materi yang diajarkan, mampu
membimbing siswa, serta menjaga sikap dan perilaku sebagai panutan di lingkungan sekolah. Temuan
ini menegaskan adanya modal profesional yang kuat pada diri guru honorer, meskipun berada dalam
keterbatasan kesejahteraan tertentu.

2.2 Kecepatan dan ketepatan kerja dalam pembelajaran

Kecepatan dan ketepatan kerja terkait dengan kemampuan guru menyiapkan pembelajaran,
memanfaatkan media/sumber belajar, serta menjalankan proses pembelajaran secara terencana.
Temuan menunjukkan bahwa guru memiliki semangat dan rasa tanggung jawab yang tinggi untuk
menyiapkan pembelajaran dan melaksanakannya secara tepat. Akan tetapi, beberapa informan
menggarisbawahi bahwa kreativitas dan inovasi pembelajaran kadang terkendala oleh keterbatasan
sarana dan prasarana. Meskipun demikian, guru tetap berupaya mencari alternatif, menyesuaikan media
yang tersedia, dan mempertahankan kualitas pembelajaran semaksimal mungkin.

2.3 Inisiatif dan kemampuan mengelola pembelajaran

Inisiatif dan kemampuan kerja tercermin pada kepemimpinan guru di kelas, pengelolaan interaksi
pembelajaran, serta pelaksanaan penilaian dan evaluasi. Berdasarkan hasil wawancara, guru di SMK
Negeri 1 Ulu Moro’o menunjukkan inisiatif yang baik dalam membimbing siswa, membangun suasana
belajar yang lebih nyaman, dan mendampingi siswa ketika mengalami kesulitan. Dalam aspek evaluasi,
guru juga dilaporkan aktif memantau perkembangan belajar siswa melalui penilaian dan tindak lanjut
pembelajaran.

Sebagai ringkasan, kualitas pengajaran pada aspek komitmen, pelaksanaan pembelajaran, dan
pendampingan siswa dinilai cukup baik, namun masih dipengaruhi oleh keterbatasan dukungan fasilitas
dan kondisi kesejahteraan guru honorer.

3. Keterkaitan Kesejahteraan Guru Honorer dan Kualitas Pengajaran

Meskipun hasil wawancara menunjukkan bahwa kualitas pengajaran di SMK Negeri 1 Ulu Moro’o
tergolong baik terlihat dari komitmen guru, kemampuan teknis mengajar, serta inisiatif membimbing dan
mengevaluasi siswa, temuan pada aspek kesejahteraan memperlihatkan adanya kondisi yang berpotensi
menjadi hambatan laten. Keterlambatan pembayaran gaji hingga beberapa bulan, keterbatasan manfaat
pengembangan karier yang belum berdampak nyata, serta belum adanya jaminan kesehatan khusus dapat
menimbulkan ketidakpastian ekonomi dan tekanan psikologis bagi guru honorer. Kondisi tersebut berisiko
mengurangi ruang energi dan fokus guru untuk melakukan persiapan pembelajaran yang lebih mendalam,
mengembangkan inovasi, serta memperkaya penggunaan media dan metode mengajar. Dengan demikian,
temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa kualitas pengajaran yang selama ini tetap terjaga lebih
banyak ditopang oleh dedikasi dan tanggung jawab profesional guru, bukan karena sistem kesejahteraan
yang sudah memadai. Oleh sebab itu, perbaikan kesejahteraan guru honorer penting dipandang sebagai
prasyarat untuk menjaga kualitas pengajaran secara berkelanjutan, terutama dalam mendukung kreativitas
mengajar, stabilitas kerja, dan kenyamanan psikologis guru dalam menjalankan tugas pendidikan.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kesejahteraan guru honorer di SMK Negeri 1 Ulu Moro’o
masih menghadapi tiga persoalan utama berupa penghasilan yang belum memadai dan dibayarkan tidak
rutin, akses promosi/pengembangan karier yang belum berdampak nyata, serta jaminan kesehatan dan
perlindungan kerja yang terbatas. Dalam perspektif kebijakan, kondisi ini bertentangan dengan semangat
regulasi profesi guru yang menegaskan hak guru untuk memperoleh penghasilan layak dan jaminan
kesejahteraan sosial. UU No. 14 Tahun 2005, misalnya, menegaskan hak guru atas penghasilan di atas
kebutuhan hidup minimum dan jaminan kesejahteraan sosial, yang dalam penjelasannya dipahami sebagai
pendapatan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup guru dan keluarganya secara wajar (termasuk
kesehatan dan jaminan hari tua). Pada level normatif global, Rekomendasi ILO/UNESCO 1966 juga
menekankan pentingnya pengaturan gaji dan kondisi kerja yang layak sebagai bagian dari status profesi
guru.

Keterlambatan pembayaran gaji (dibayar 3—6 bulan sekali) dan ketidakcukupan penghasilan yang
terungkap dari wawancara dapat dipahami sebagai sumber ketidakpastian ekonomi yang berpotensi
menekan kesejahteraan psikologis guru. Literatur internasional menegaskan bahwa kesejahteraan dan
kepuasan kerja guru berkaitan dengan aspek-aspek penting seperti absensi, niat keluar dari pekerjaan, serta
kualitas interaksi guru—siswa (dukungan emosional, manajemen kelas, dan dukungan instruksional)
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(Wartenberg et al., 2023). Dengan demikian, ketika guru honorer harus mencari pekerjaan tambahan,
konsekuensi yang paling mungkin bukan semata-mata penurunan komitmen, melainkan berkurangnya
“ruang” waktu dan energi untuk kegiatan profesional yang memerlukan intensitas tinggi misalnya
menyiapkan perangkat ajar yang kaya, merancang asesmen formatif, atau melakukan refleksi pembelajaran.

Di sisi pengembangan karier, temuan bahwa program seperti PPG/PPPK/tugas tambahan belum
secara nyata meningkatkan kesejahteraan dapat dibaca sebagai kesenjangan implementasi antara peluang
kebijakan dan realitas manfaat yang diterima guru. TALIS OECD menekankan bahwa kepuasan kerja dan
kesejahteraan guru sangat dipengaruhi oleh kondisi kerja, termasuk pengaturan kontrak, beban
administratif, serta dukungan lingkungan sekolah (OECD, 2020). Ketika sertifikasi tidak diikuti manfaat
yang dirasakan (misalnya karena persyaratan beban mengajar) atau akses PPPK masih terbatas, maka yang
muncul adalah persepsi “jalan naik” yang belum memberi kepastian. Secara teoretik-praktis, kondisi ini
dapat menurunkan expectancy (keyakinan bahwa usaha berujung pada hasil), yang pada gilirannya
memengaruhi keberlanjutan motivasi kerja.

Aspek jaminan kesehatan dan perlindungan kerja yang terbatas juga penting dibahas karena bukan
hanya menyangkut biaya kesehatan, tetapi juga rasa aman profesi. Review sistematis tentang luaran
kesejahteraan guru menunjukkan bahwa wellbeing guru cenderung berkorelasi positif dengan berbagai hasil
yang diinginkan seperti self-efficacy, perilaku mengajar, kualitas instruksi, dan juga luaran pada
siswa/sekolah; sebaliknya berkorelasi negatif dengan luaran yang tidak diinginkan seperti turnover
intentions (Dreer, 2023). Dalam konteks penelitian ini, ketiadaan jaminan kesehatan spesifik dan beban
mengajar yang tidak stabil/mismatch bidang ajar dapat meningkatkan beban adaptasi dan beban psikologis,
sekalipun guru tetap berupaya profesional.

Menariknya, temuan penelitian juga menunjukkan bahwa kualitas pengajaran (kualitas kerja,
ketepatan kerja, inisiatif dan kemampuan mengelola pembelajaran) dinilai cukup baik. Fenomena ini dapat
dipahami sebagai “kualitas yang ditopang dedikasi”, yakni kualitas pengajaran tetap berjalan karena
komitmen profesional dan etos kerja guru, meski kesejahteraan belum ideal. Namun, literatur global
mengingatkan bahwa kualitas seperti ini rentan jika tekanan sistemik berlanjut. UNESCO dalam Global
Report on Teachers (2024) menekankan bahwa persoalan kekurangan guru dan kondisi kerja yang kurang
mendukung dapat berdampak pada menurunnya kualitas pembelajaran dan terbatasnya kesempatan belajar,
terutama di wilayah yang kurang terlayani. Artinya, temuan kualitas mengajar yang “masih baik” tidak
boleh dibaca sebagai alasan menunda perbaikan kesejahteraan, tetapi sebagai sinyal bahwa sekolah
memiliki modal profesional yang perlu dijaga agar tidak mengalami penurunan dalam jangka panjang.

Temuan tentang keterbatasan sarana-prasarana sebagai penghambat kreativitas mengajar juga
memperkuat argumen bahwa kualitas pengajaran adalah hasil interaksi antara kapasitas guru dan ekosistem
pendukung. TALIS menyoroti pentingnya lingkungan kerja sekolah yang produktif dan mendukung agar
guru dapat berkembang, termasuk ruang kolaborasi dan dukungan untuk praktik professional (OECD,
2020). Dalam konteks SMK, dukungan fasilitas pembelajaran menjadi krusial karena pembelajaran
menuntut demonstrasi, praktik, dan media ajar yang lebih beragam. Karena itu, perbaikan kesejahteraan
guru honorer perlu dilihat berdampingan dengan penguatan sarana pembelajaran agar kualitas pengajaran
meningkat secara lebih nyata, bukan sekadar bertahan.

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa kesejahteraan guru honorer—terutama
kepastian dan kecukupan penghasilan, kepastian jalur karier, serta perlindungan kesehatan—merupakan
fondasi penting bagi keberlanjutan kualitas pengajaran. Temuan penelitian sejalan dengan bukti
internasional bahwa kesejahteraan/kepuasan kerja guru berkaitan dengan kualitas interaksi pembelajaran
dan indikator keberlanjutan profesi (Dreer, 2023; Wartenberg et al., 2023). Karena itu, upaya peningkatan
kualitas pengajaran di SMK Negeri 1 Ulu Moro’o perlu diposisikan bukan hanya sebagai agenda
pedagogik, tetapi juga agenda tata kelola SDM pendidikan yang menjamin kondisi kerja guru honorer lebih
stabil dan bermartabat.

Implikasi Temuan Penelitian

Secara praktis, temuan mengenai penghasilan yang belum mencukupi dan tidak dibayarkan rutin, jalur
karier yang belum berdampak nyata, serta jaminan kesehatan yang terbatas mengimplikasikan perlunya
perbaikan tata kelola kesejahteraan guru honorer di tingkat sekolah dan pemangku kebijakan. Sekolah
bersama pihak terkait perlu mendorong mekanisme yang menjamin kepastian waktu pembayaran honor dan
transparansi skema insentif, karena stabilitas ekonomi berpengaruh pada ketenangan psikologis dan
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kesiapan profesional guru dalam merencanakan pembelajaran. Implikasi ini sejalan dengan mandat regulasi
profesi guru yang menekankan hak guru atas penghasilan layak dan jaminan kesejahteraan sosial (Republik
Indonesia, 2005).

Pada aspek pengembangan karier, temuan bahwa program PPG/PPPK/tugas tambahan belum
meningkatkan kesejahteraan secara signifikan mengimplikasikan perlunya penguatan dukungan
administratif dan kebijakan pendamping di level sekolah/dinas agar guru honorer tidak hanya “memiliki
akses program”, tetapi juga memperoleh manfaat nyata. Sekolah dapat memfasilitasi pemetaan beban
mengajar secara lebih proporsional (sejauh memungkinkan) dan memberikan dukungan
dokumen/pendampingan agar guru honorer lebih siap mengikuti program peningkatan status. Di sisi lain,
keterbatasan fasilitas yang menghambat inovasi mengajar mengimplikasikan pentingnya pemenuhan sarana
minimal pembelajaran SMK untuk memperkuat kualitas instruksional, karena lingkungan kerja yang
mendukung berperan dalam praktik profesional guru.

Pada aspek kesehatan dan perlindungan kerja, temuan ketiadaan jaminan kesehatan khusus bagi guru
honorer mengimplikasikan perlunya langkah-langkah perlindungan dasar, misalnya fasilitasi kepesertaan
jaminan kesehatan yang lebih terstruktur atau kebijakan bantuan kesehatan yang lebih jelas. Hal ini penting
karena kondisi kerja yang layak termasuk perlindungan dan kesejahteraan menjadi prasyarat keberlanjutan
profesi dan kualitas pembelajaran.

Secara konseptual, temuan bahwa kualitas pengajaran tetap dinilai baik meski kesejahteraan terbatas
mengimplikasikan bahwa kualitas saat ini banyak ditopang oleh komitmen dan etos profesional guru.
Namun, literatur menunjukkan bahwa kesejahteraan dan kepuasan kerja berkaitan dengan kualitas interaksi
pembelajaran serta keberlanjutan profesi (misalnya niat bertahan/keluar), sehingga perbaikan kesejahteraan
perlu dipandang sebagai investasi untuk menjaga kualitas pengajaran dalam jangka panjang.

Keterbatasan Penelitian & Arah Penelitian Berikutnya

Keterbatasan penelitian ini terletak pada ruang lingkup yang masih terbatas pada satu satuan pendidikan,
sehingga temuan belum dapat digeneralisasi untuk konteks sekolah lain yang memiliki karakteristik
berbeda. Selain itu, data utama bertumpu pada wawancara, observasi, dan dokumentasi dalam lingkup
internal sekolah, sehingga hasilnya sangat dipengaruhi oleh kedalaman informasi yang diberikan informan
dan kemungkinan bias persepsi. Di samping itu, penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, sehingga belum
mengukur kekuatan hubungan secara statistik antara kesejahteraan guru honorer dan kualitas pengajaran.
Keterbatasan lain adalah belum dilibatkannya perspektif yang lebih luas, seperti siswa, orang tua, atau pihak
dinas pendidikan, yang sebenarnya dapat memperkaya pemahaman tentang bagaimana kesejahteraan guru
berdampak pada proses dan hasil pembelajaran.

Arah penelitian berikutnya disarankan untuk memperluas lokasi dan jumlah partisipan, misalnya
melibatkan beberapa SMK dengan kondisi sosial-ekonomi yang berbeda agar dapat dibandingkan dan
diperoleh gambaran yang lebih komprehensif. Penelitian lanjutan juga perlu memperkuat triangulasi
dengan menambahkan data kuantitatif sederhana (misalnya indikator kesejahteraan, beban kerja, tingkat
kehadiran, atau capaian belajar siswa) sehingga keterkaitan kesejahteraan dan kualitas pengajaran dapat
dianalisis lebih tajam. Selain itu, studi mendatang dapat memasukkan perspektif multipihak (siswa, kepala
sekolah, pengawas, dan dinas pendidikan) serta menelusuri faktor perantara seperti stres kerja, kepuasan
kerja, dan motivasi, agar mekanisme pengaruh kesejahteraan terhadap kualitas pengajaran dapat dijelaskan
secara lebih mendalam. Terakhir, penelitian eksperimen terbatas atau evaluasi program dapat dilakukan
untuk menilai efektivitas intervensi kesejahteraan (misalnya perbaikan skema honor, dukungan kesehatan,
atau program pengembangan profesional) terhadap peningkatan kualitas pengajaran di sekolah.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di SMK Negeri 1 Ulu Moro’o, dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan
guru honorer masih menghadapi kendala utama pada tiga aspek, yaitu penghasilan, pengembangan
karier/promosi jabatan, dan jaminan kesehatan/perlindungan kerja. Pada aspek penghasilan, honor yang
diterima dinilai belum mencukupi kebutuhan hidup dan pembayarannya belum berlangsung secara rutin
sehingga menimbulkan ketidakpastian ekonomi. Pada aspek pengembangan karier, meskipun tersedia
peluang melalui program PPG, PPPK, dan tugas tambahan, manfaatnya belum dirasakan optimal karena
berbagai persyaratan dan keterbatasan implementasi, termasuk beban mengajar dan kompensasi yang
belum memadai. Pada aspek jaminan kesehatan, belum terdapat jaminan kesehatan khusus bagi guru
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honorer, sementara kepastian beban kerja dan kesesuaian penugasan dengan bidang keahlian masih menjadi
tantangan.

Di sisi lain, kualitas pengajaran guru honorer di SMK Negeri 1 Ulu Moro’o secara umum dinilai
cukup baik, ditunjukkan melalui kualitas kerja guru, ketepatan pelaksanaan tugas, serta inisiatif dan
kemampuan mengelola pembelajaran serta evaluasi. Namun, keterbatasan sarana prasarana dan kondisi
kesejahteraan yang belum stabil berpotensi membatasi ruang guru untuk berinovasi dan mengembangkan
pembelajaran secara lebih maksimal. Dengan demikian, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas
pengajaran yang relatif terjaga lebih banyak ditopang oleh komitmen dan tanggung jawab profesional guru,
sementara peningkatan kesejahteraan guru honorer tetap menjadi kebutuhan penting untuk menjamin
keberlanjutan kualitas pengajaran dalam jangka panjang.
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